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ABSTRAK

Tia Fauziah (18102020003), Hubungan antara Optimisme dengan Kepercayaan
Diri Siswa Kelas XII di MAN 2 Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan masalah terkait kurangnya
kepercayaan diri pada siswa kelas XII di MAN 2 Yogyakarta terkait hasil belajar,
melanjutkan ke perguruan tinggi, dan lain sebagainya. Penemuan permasalahan
tersebut memunculkan pertanyaan terkait seberapa tinggi sikap optimisme yang
mereka miliki, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
optimisme dengan kepercayaan diri siswa kelas XII di MAN 2 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Untuk
mengetahui hubungan variabel independen dengan dependen, maka penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 80 siswa dari 236 populasi yang dilakukan dengan
teknik quota sampling. Setelah melakukan pengumpulan data melalui angket,
kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product
moment dengan bantuan SPSS 22 for windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara optimisme dan kepercayaan
diri dapat diterima, artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
optimisme dengan kepercayaan diri pada siswa kelas XII MAN 2 Yogyakarta
dengan koefisien korelasi sebesar 0,735, dan menunjukkan nilai korelasi sangat
tinggi dengan nilai p = 0,000 < 0,01 yang berarti tingginya skor optimisme akan
diikuti oleh tingginya skor kepercayaan diri, begitu pula sebaliknya, rendahnya skor
optimisme akan diikuti oleh rendahnya skor kepercayaan diri.

Kata Kunci: Optimisme, Tingkat Kepercayaan Diri, Siswa Kelas XlI



ABSTRACT

Tia Fauziah (18102020003), The Relationship between Optimism and Confidence
of Class XIlI Students at MAN 2 Yogyakarta, Faculty of Da'wah and
Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.

This research was motivated by finding problems related to lack of
confidence in class XII students at MAN 2 Yogyakarta related to learning outcomes,
continuing to college, and so on. The discovery of these problems raises questions
regarding how high their optimism is, so this study aims to determine the
relationship between optimism and self-confidence of class XII students at MAN 2
Yogyakarta. This research is a quantitative research with a correlation approach.
To find out the relationship between the independent variable and the dependent
variable, this study took a sample of 80 students from 236 populations using quota
sampling technique. After collecting data through questionnaires, then hypothesis
testing was carried out using the Pearson product moment with the help of SPSS 22
for windows. The results of the analysis show that the hypothesis that there is a
relationship between optimism and self-confidence is acceptable, meaning that
there is a very significant positive relationship between optimism and self-
confidence in class XII students of MAN 2 Yogyakarta with a correlation coefficient
of 0.735, and shows a very high correlation value with a score of 0.735. p = 0.000
< 0.01 which means that a high score of optimism will be followed by a high score
of self-confidence, and vice versa, a low score of optimism will be followed by a
low score of self-confidence.

Keywords: Optimism, Confidence Level, Class XII Students
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MOTTO

“If you can’t fly, then run. If you can’t run, then walk. If you can’t walk, then
crawl. Even if you have to crawl, gear up”. —Not Today, BTS
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa perkembangan seseorang untuk menuju kedewasaan manusia
melalui tahap transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa, yakni disebut
dengan masa remaja. Masa remaja menurut Mappiare berlangsung antara
umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai
dengan 22 tahun bagi pria. Gunarsa menyatakan bahwa remaja dalam masa
peralihan mempunyai ciri khas seperti timbulnya perubahan jasmani dan
fisik yang demikian pesat dan jelas berbeda dibandingkan masa
sebelumnya, perkembangan inteleknya lebih mengarah ke pemikiran
tentang dirinya, perubahan hubungan antara anak dan orang tua dan orang
lain dalam lingkungan dekatnya, timbulnya perubahan dalam perilaku,
pengalaman dan kebutuhan seksual, serta perubahan tuntutan orang lain
terhadap remaja.t

Masa remaja adalah masa-masa penting dalam roda kehidupan
manusia, dimana individu mengalami perubahan yaitu terjadinya periode
peralihan dari fase anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini, individu
dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan yang muncul
mengikuti perkembangannya. Menurut Hurlock masa remaja terbagi atas

tiga kelompok usia tahap perkembangan, yaitu remaja awal, remaja madya,

'Ruth Novianti, dkk., “Optimisme dan Self Esteem pada Pelajar Sekolah Menengah Atas”,
Philanthrophy Journal of Psychology, Vol. 3: 1 (2019), him. 49.



dan remaja akhir. Remaja madya memiliki rentang usia antara 15 sampai 18
tahun. Sebagian besar remaja pada tahap perkembangan ini adalah siswa
yang berada di tingkat akhir sekolah menengah pertama dan sekolah
menengah atas.?

Seseorang yang melakukan kegiatan pendidikan di sekolah disebut
sebagai siswa. Siswa adalah individu yang sedang mengalami masa
perkembangan, yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian.
Pada masa ini siswa membutuhkan banyak bimbingan untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan tentang dirinya dan lingkungannya. Siswa
sebagai makhluk sosial hidup berada di lingkungan yang menjadi tempat
untuk bergaul, baik di lingkungan rumah, di sekolah, dan masyarakat, oleh
karena itu siswa perlu memiliki kepercayaan diri yang dapat menunjang
penerimaan lingkungan terhadapnya.®

Sebagai seorang individu, siswa memiliki motivasi, kebiasaan,
minat, bakat, dan persepsi, karakteristik fisik dan psikis, serta lingkungan
dan latar belakang yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi
pembentukan kepribadian dan rasa percaya diri yang berbeda-beda pula
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan memiliki kepercayaan
diri, siswa akan lebih mudah dalam berinteraksi dalam lingkungan

belajarnya. Sejalan dengan penelitian Nurul dkk., yang menyatakan bahwa

2Ismei Muslimah dan Yohana Wuri S., “Hubungan antara Optimisme dengan Adversity
Quotient pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pare”, Jurnal Penelitian Psikologi, VVol. 06: 1 (2019),
him. 1-2.

3Nurul, dkk., “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dan Komunikasi Matematis
Ditinjau dari Kepercayaan Diri Siswa SMP”, JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif),
Vol. 02: 02 (2019), him. 57-64.



kebanyakan siswa yang menguasai materi dan berhasil dalam pembelajaran
adalah siswa-siswa yang mempunyai kepercayaan diri yang cukup tinggi.*

Penelitian yang dilakukan oleh Charness dkk menyebutkan bahwa
kepercayaan diri banyak terjadi ketika berada di lingkungan yang akrab.
Apabila lingkungan terasa akrab, maka secara tidak sadar dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan diri yang tinggi. Oleh sebab itu,
lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan rasa percaya diri pada
seseorang.® Santrock menyebutkan bahwa ada dua sumber dukungan sosial
yang berpengaruh terhadap rasa percaya diri, yaitu hubungan dengan orang
tua dan teman sebaya. Hubungan kasih sayang, perhatian, suasana yang
harmonis, dan pemberian kebebasan pada anak untuk berekspresi dalam
batas-batas yang telah ditentukan akan membangun kepercayaan diri pada
individu. Hubungan dengan teman sebaya dapat berwujud dukungan
terhadap suatu hal yang dilakukan individu tersebut, individu yang
mempunyai aktivitas sosial akan membuat wawasan sosialnya semakin
baik. Jadi semakin seseorang terlibat banyak dalam berbagai aktivitas sosial
maka kompetensi sosial dan kepercayaan diri remaja juga akan semakin

meningkat.®

“Ibid.

SRachma Dwi Ardiyana dkk, “Pengaruh Keterlibatan Orang Tua dan Motivasi Intrinsik
dengan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.
03: 02 (2019), him. 495.

®Yetty Handayani, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri melalui Bimbingan Konseling
Kelompok pada Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Weleri Semester 1 Tahun Pelajaran
2017/2018”, JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 01: 02 (2019), him. 7.



Rasa percaya terhadap diri merupakan salah satu hal yang sudah
seharusnya ada pada diri siswa, karena kepercayaan diri berperan penting
pada pencapaian siswa dalam pembelajaran. Percaya pada kemampuan yang
dimiliki diri sendiri merupakan salah satu langkah awal untuk membangun
rasa percaya diri. Kepercayaan diri yang ada pada diri siswa dianggap akan
membantu mereka untuk aktif pada proses pembelajaran, karena dengan
adanya kepercayaan diri, siswa berperan aktif dalam mengemukakan
pendapat, ide, maupun pertanyaan yang dimilikinya pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.” Warren menyebutkan bahwa kepercayaan
diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri menghadapi tantangan
ketika terlibat masalah. Dengan kepercayaan diri, anak mampu mengatasi
tantangan yang baru, meyakini diri sendiri dalam keadaan sulit, dan mampu
mengembangkan sikap positif tanpa mengkhawatirkan berbagai situasi dan
kondisi.

Al-Qur’an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang
percaya diri dengan jelas dalam salah satu ayat yang mengindikasikan

percaya diri seperti:
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Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (Ali Imran:
139)

"Aulia Furi Primadhini, “Analisis Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII pada Pembelajaran
Matematika di Tengah Pandemi COVID-19”, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 05: 03 (2021), him. 2295.



Ayat di atas berbicara tentang persoalan percaya diri karena
berkaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki nilai
positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat. Ayat tersebut
juga nampak bahwa orang yang percaya diri dalam Al-Qur’an disebut
sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan
adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang yang istigamah.
Ma rifatun-nafsi atau mengenal diri sendiri terkenal dengan ungkapan
“barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya”.®

Pentingnya memiliki kepercayaan diri dalam proses belajar di kelas
agar siswa dapat mengaktualisasikan diri. Kepercayaan diri penting untuk
menciptakan keberanian siswa menunjukkan kemampuan yang dimilikinya
dan mampu menciptakan tujuan dalam meraih prestasi belajar yang terbaik.
Memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam diri siswa dapat membantu
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri Ramadhani dkk yang menunjukkan
hasil bahwa kepercayaan diri siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar. Anak yang ragu terhadap kemampuan diri sendiri atau tidak percaya
diri biasanya kurang dapat berbicara atau menyampaikan pesan kepada
orang lain, dengan begitu akan terjadi proses perubahan dalam diri siswa

bukan hanya pada hasil belajar, tetapi juga pada perilaku dan sikap siswa,

8Aya Mamlu’ah, “Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran Ayat 1397, Al-
Aufa: Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 01: 01 (2019), him. 32-33.



yaitu keberanian, keaktifan, aktualisasi diri siswa saat proses belajar
mengajar.®

Hasil pengamatan di lapangan, kondisi kepercayaan diri siswa
berbeda-beda, sementara di sisi lain siswa butuh komunikasi secara verbal.
Hal ini dapat dilihat dari adanya gejala-gejala yang tampak di antaranya
ragu-ragu saat berbicara di depan kelas dan diam saat ditunjuk guru untuk
maju di depan kelas, adapun gejala yang lain seperti takut untuk
menyampaikan pendapat atau tanggapan saat berdiskusi kelompok. Pada
diskusi kelompok mereka cenderung diam dan pasif. Terutama bagi siswa
yang memilih untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, hal tersebut tidak
relevan dengan kultur perguruan tinggi yang menuntut para siswa untuk
aktif dan bersaing secara ketat dengan teman lainnya. Sedangkan untuk
mencapainya diperlukan kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan
dan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ruth Novianti dkk
terhadap siswa-siswi SMAN 17 Medan bahwa ditemukan siswa-siswi
belum memiliki gambaran yang jelas tentang masa depannya karena mereka
masih ragu dengan keyakinan mereka untuk masuk ke Perguruan Tinggi
Negeri favorit. Walaupun mereka sudah mengikuti bimbingan belajar di
luar sekolah, tetapi mereka masih kurang yakin untuk bisa masuk di
Perguruan Tinggi Negeri karena persaingan yang begitu ketat. Hal ini

menunjukkan siswa-siswi merasa putus asa dan pesimis, sehingga mereka

Yetty Handayani, op. cit., him. 8.



tidak yakin untuk bisa masuk ke perguruan tinggi negeri yang mereka
inginkan. Dengan kata lain, saat mereka mendapatkan suatu situasi yang
sulit, mereka tidak dapat berpikir positif dan secara optimis untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, khususnya ketika dihadapkan dengan
keputusan untuk melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi.°

Haldane menjelaskan bahwa seorang siswa baru dapat disebut
berhasil bila siswa meraih suatu prestasi yang tinggi dalam pendidikan atau
studinya. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman dalam menghadapi
suatu kegagalan yang tidak dapat dikontrol, misalnya ketika seseorang gagal
menyelesaikan tugas, dapat mempengaruhi tugas-tugas berikutnya dan
dapat menyebabkan gangguan kondisi dan emosi.!!

Optimisme adalah cara berpikir yang positif dan realistis dalam
memandang suatu masalah. Remaja yang mempunyai optimisme akan
mampu bertahan dalam menghadapi masalah dengan tetap mempunyai
keyakinan bahwa dirinya akan berhasil. Individu yang optimis mampu
menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu, tidak takut
kegagalan, dan berusaha untuk tetap bangkit mencoba kembali bila gagal.
Optimisme yang dimiliki akan mengarahkan seorang remaja pada usaha-
usaha untuk menghadapi situasi yang menyulitkan tersebut. Optimisme juga

dapat membantu meningkatkan kesehatan secara psikologis, memiliki

Ruth Novianti, op. cit., him. 50.
1Sia Tjundjing, “Hubungan antara 1Q, EQ, dan AQ dengan Prestasi Studi pada Siswa
SMU”, Anima Indonesian Psychological Journal, Vol. 17: 1 (2001).



perasaan yang baik, melakukan penyelesaian masalah dengan cara yang
logis sehingga hal ini dapat meningkatkan kekebalan tubuh.*?

Dalam Islam optimisme sering disebut dengan Raja’, yaitu selalu
mengaitkan hati terhadap sesuatu yang disukai pada masa yang akan akan
datang (ta 'lig al-galbi bi mahbub fi mustagbal) dan harus dilalui oleh usaha
yang sungguh-sungguh.*® Optimisme dalam Islam khususnya dalam Iimu
Tasawuf yang mempelajari tentang diri manusia, lebih dikenal dengan
harapan. Menurut Ibnu Qudamah al-Mugadasi optimis adalah sesuatu yang
terlintas di dalam hati yang merupakan harapan pada masa yang akan
datang, dimana hal yang diharapkan itu memang mungkin terjadi dan hati
yang tertutup oleh dunia yang menyelimutinya.'*

Optimisme diperoleh melalui proses belajar dari lingkungan.
Pertama kali anak mempelajari optimisme dari orang tua khususnya ibu
yang mengasuh anak. Shapiro mengemukakan anak cenderung meniru
perilaku orang tua, mereka akan menyerap aspek-aspek yang baik dan yang
buruk. Jika orang tua adalah orang optimis, anak akan bersikap optimis
juga.r®

Seligman mengatakan bahwa optimisme berpengaruh terhadap
kesuksesan di dalam pekerjaan, sekolah, kesehatan, dan relasi sosial. Dalam

studinya, Seligman membuktikan bahwa sikap optimis bermanfaat untuk

21bid., him. 51.

BKhairul Sabri, “Nilai-Nilai Husnudzon dan Optimisme dalam Buku La Tahzan Karya
Aidh Al-Qarni”, Skripsi (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) him. 9.

1% 1bid., him. 22.

SLawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1997).



memotivasi seseorang di segala bidang kehidupan. Dalam penelitiannya
selama dua puluh tahun, yang meliputi lebih dari seribu penelitian, dan
melibatkan lebih dari lima ratus ribu orang dewasa dan anak-anak,
didapatkan hasil bahwa orang pesimis memiliki prestasi yang rendah atau
kurang di sekolah maupun di pekerjaan, daripada orang yang optimis.*®

Siswa yang optimis memiliki cara berpikir yang bertolak belakang
dengan siswa pesimis. Siswa optimis berpikir bahwa keadaan buruk atau
kegagalan yang dialaminya tidak terjadi secara menetap, tidak menyeluruh,
dan penyebabnya adalah lingkungan di luar dirinya. Dengan cara berpikir
yang demikian, maka siswa yang optimis memiliki usaha agar kegagalan
yang terjadi pada dirinya dapat diubah, ia akan memacu dirinya untuk
mengatasi kegagalan yang berasal dari lingkungan di luar dirinya, serta
memperbaiki kegagalan tersebut agar tidak berlangsung secara menetap dan
menyeluruh.!” Weiner mengatakan bahwa harapan siswa terhadap prestasi
belajar di masa mendatang, sebagian tergantung pada prestasi terdahulu
yang dapat dicapainya. Bila siswa berhasil mendapat prestasi yang baik
sebelumnya, siswa tersebut mempunyai harapan dapat berhasil pada tes
mendatang.*®

Siswa optimis berpikir bahwa penyebab dari peristiwa baik adalah

dirinya, maka siswa menyadari bahwa dirinya sendiri yang dapat

18Fidelis E. Waruwu & Sukardi, Korelasi antara Optimisme dan Prestasi Akademik Siswa
SD Santa Maria Kelas 6 di Cirebon, Jurnal Psikologi, vol. 4: 1 (2006), him. 55.

Y1bid., him. 56.

BHartini Tanaya & Rosalia, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika antara Metode
Kompetisi Peringkat Kelas dan Metode Kompetisi Alternatif”, Anima Indonesian Psychological
Journal, Vol. 14: 55 (1998).



menyebabkan berhasil tidaknya kegiatan belajar yang ditempuhnya.
Dengan demikian, siswa bertanggung jawab terhadap peristiwa yang akan
dihadapinya. Siswa yang optimis termotivasi untuk menghindari prestasi
akademik yang buruk dan berusaha untuk meraih prestasi akademik yang
tinggi. Sebaliknya, siswa pesimis berpikir bahwa peristiwa buruk yang
dialaminya adalah akibat dari lingkungannnya, maka siswa kurang
menghayati bahwa penyebab dari kegagalan atau keberhasilannya adalah
dirinya sendiri. Akibatnya siswa kurang termotivasi untuk mencapai
prestasi akademik yang baik. Jadi jika siswa berpikir bahwa peristiwa baik
dalam hidupnya akan menetap, menyeluruh, dan berpikir bahwa dirinya
berperan dalam keadaan baik tersebut, maka siswa tersebut memiliki
optimisme.*°

Bimbingan dan Konseling Remaja dapat diterapkan dengan
memberikan layanan bimbingan belajar, yaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, serta materi
belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya. Tujuan
layanan pembelajaran dimaksudkan agar siswa dengan kemandiriannya
dapat memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang
baik, serta mendapatkan keterampilan dan materi belajar yang cocok dengan
kecepatan dan kesulitan belajarnya. Adapun materi kegiatan layanan

bimbingan pembelajaran meliputi: (1) mengembangkan pemahaman

SFidelis E. Waruwu & Sukardi, op. cit., him. 59-60.

10



tentang diri, (2) mengembangkan kemampuan komunikasi, (3)
mengembangkan sikap dan kebiasaan dalam disiplin belajar, (4) teknik
penguasaan materi pelajaran, (5) membantau memantapkan pilihan karir
yang hendak dikembangkan.?°

Berdasarkan penjabaran di atas dan hasil asesmen tahunan yang
dilakukan oleh para Guru BK MAN 2 Yogyakarta menunjukkan hasil
bahwa dari jumlah 236 siswa kelas XII, yang berpotensi memiliki
kepercayaan diri rendah sebanyak 50% atau 120 siswa?!, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara
Optimisme dengan Kepercayaan Diri Siswa Kelas XII di MAN 2
Yogyakarta”. Peneliti memilih melakukan penelitian di MAN 2 Yogyakarta
dengan alasan jika MAN 2 Yogyakarta merupakah salah satu Madrasah
Aliyah favorit di Yogyakarta, dengan jumlah pendaftar tahun 2020/2021
sebanyak 1025 siswa, tahun 2021/2022 sebanyak 900 siswa, dan 2022/2023

sebanyak 1037 siswa.??

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara optimisme dengan

kepercayaan diri siswa kelas XII di MAN 2 Yogyakarta?

ZFitriyanti, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kepercayaan
Diri Siswa pada MAN 2 Tanah Datar”, Skripsi (Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2021).

2IHasil wawancara dengan lbu Dyah Estuti, Guru BK kelas X1, 04 Agustus 2022.

22Hasil wawancara dengan lbu Dyah Estuti, Guru BK kelas XII, 04 Agustus 2022.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan

kepercayaan diri siswa kelas XII di MAN 2 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat menambah referensi
karya ilmiah dan diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu
pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
menjadi acuan bagi para guru agar lebih memperhatikan para
siswanya, khususnya yang akan melanjutkan ke jenjang perguruan
tinggi.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memotivasi
serta membangkitkan sikap optimisme demi menunjang
kepercayaan diri siswa di sekolah.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazanah ilmu

pengetahuan serta menambah referensi untuk peneliti selanjutnya.
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E. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian pada beberapa penelitian yang telah ada, peneliti
menemukan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi oleh Ayi Farida yang berjudul “Hubungan antara Kepercayaan
Diri dengan Optimisme pada Penderita HIV/AIDS”. Subjek penelitian
ini adalah seseorang yang telah terinfeksi HIV/AIDS. Metode
pengumpulan data ini menggunakan metode skala. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara kepercayaan diri dan sikap
optimisme dalam memandang hidup pada orang yang terinfeksi
HIV/AIDS. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa kepercayaan diri
sangat membantu para penderita HIV/AIDS dalam membentuk sikap
optimisme menghadapi hidup. Tingginya optimisme membuat penderita
HIV/AIDS bersedia melakukan kegiatan-kegiatan yang positif.%

Persamaan dengan penelitian tersebut terletak pada variabel
kepercayaan diri dan optimisme, serta pada metode penelitian yang
digunakan, vyaitu sama-sama menggunakan skala. Sedangkan
perbedaannya pada subjek dan tempat penelitian.

2. Jurnal oleh Ruth Novianti Sidabalok dkk yang berjudul “Optimisme dan
Self-Esteem pada Pelajar Sekolah Menengah Atas”. Subjek penelitian

ini yaitu siswa SMA Negeri 17 Medan. Metode penelitian dalam

BAyi Farida, “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Optimisme pada Penderita
HIV/AIDS”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2004).
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penelitian ini menggunakan skala. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-esteem dengan optimisme. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self-
esteem dengan optimisme.?*

Persamaan pada penelitian ini variabel optimisme dan subjek
penelitian, serta metode penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama
menggunakan skala. Sedangkan perbedaannya pada variabel self-esteem
dan tempat penelitian.

3. Skripsi yang ditulis oleh Ameria Sandy Bangun dengan judul
“Hubungan Optimisme dengan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VI
SMP Negeri 1 Tualang Tahun Ajaran 2015/2016”. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tualang. Penelitian ini merupakan
penelitian korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
optimisme dengan prestasi belajar IPA siswa. Hasil penelitian ini
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme
dengan prestasi belajar IPA siswa.?

Persamaan dari penelitian ini yaitu pada variabel optimisme dan
analisis yang digunakan, yaitu analisis korelasional. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada variabel prestasi belajar IPA dan tempat

penelitian.

2Ruth Novianti S. dkk, “Optimisme dan Self Esteem pada Pelajar Sekolah Menengah
Atas”, Philanthrophy Journal of Psychology, Vol. 3: 1 (2019).

ZAmeria Sandy B., “Hubungan Optimisme dengan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Tualang Tahun Ajaran 2015/2016”, Skripsi (Pekanbaru: Universitas Lancang
Kuning, 2016).
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4. Skripsi yang disusun oleh Bekti Murbani yang berjudul “Hubungan
antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja”.
Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja awal dan remaja akhir. Metode
penelitian ini menggunakan skala. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif
pada remaja. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa terdapat korelasi
negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku
konsumtif. Artinya, semakin tinggi kepercayaan diri remaja, maka
perilaku konsumtifnya semakin rendah, dan sebaliknya.?®

Persamaan dalam penelitian ini yaitu variabel kepercayaan diri
dan metode penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan
skala. Adapun perbedaannya terdapat pada variabel perilaku konsumtif
dan subjek penelitian.

5. Skripsi oleh Siti Nur Deva Rachman yang berjudul “Hubungan Tingkat
Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar (Studi Mata Pelajaran IPS di
SMP Fatahillah Jakarta Selatan)”. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas
VIII SMP Fatahillah Jakarta Selatan. Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat rasa percaya diri dengan hasil belajar. Hasil penelitian ini
menyebutkan terdapat hubungan antara variabel rasa percaya diri

terhadap prestasi belajar siswa tergolong cukup kuat. Prestasi belajar

%Bekti Murbani, “Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif pada
Remaja”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2010).
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siswa tidak hanya dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang dimilikinya,
tetapi juga rasa percaya diri sangat mempengaruhi prestasi hasil belajar
siswa di sekolah.?’

Persamaan dari penelitian ini adalah variabel tingkat percaya
diri, sedangkan perbedaannya pada variabel hasil belajar IPS dan tempat
penelitian, serta metode penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif, sedangkan peneliti menggunakan
metode korelasi.

6. Skripsi yang disusun oleh Septiana Pratiwi yang berjudul “Pengaruh
Prestasi Belajar terhadap Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Mlati”. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Negeri 2 Mlati. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh prestasi belajar terhadap kepercayaan diri siswa di SMP
Negeri 2 Mlati. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri siswa di
SMP Negeri 2 Mlati, yaitu ketika prestasi belajar meningkat, maka
kepercayaan diri akan meningkat, begitu juga sebaliknya.?

Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel kepercayaan diri dan

metode penelitian yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan

27Siti Nur Deva R, “Hubungan Tingkat Rasa Percaya Diri dengan Hasil Belajar (Studi Mata
Pelajaran IPS di SMP Fatahillah Jakarta Selatan)”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010).

2Septiana Pratiwi, “Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Mlati”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018).
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pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel
pengaruh prestasi belajar dan tempat penelitian.

Berdasarkan kajian pustaka yang disebutkan di atas, beberapa
penelitian telah membahas tentang optimisme dan hubungannya dengan
kepercayaan diri. Namun penelitian di atas memiliki perbedaan satu sama
lain sehingga tidak ada penelitian yang sama persis seperti penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Peneliti hanya akan memfokuskan penelitian ini
pada hubungan antara optimisme dengan kepercayaan diri siswa kelas XII

di MAN 2 Yogyakarta.

17



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara
optimisme dan kepercayaan diri dapat diterima, artinya terdapat hubungan
positif yang sangat signifikan antara optimisme dengan kepercayaan diri
pada siswa kelas XII MAN 2 Yogyakarta. Tingginya skor optimisme akan
diikuti oleh tingginya skor kepercayaan diri, begitu pula sebaliknya,
rendahnya skor optimisme akan diikuti oleh rendahnya skor kepercayaan
diri, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,735, dan menunjukkan nilai
korelasi sangat tinggi dengan nilai p = 0,000 < 0,01. Selain optimisme,
konsep diri yang dihasilkan dari pergaulan teman juga memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap tingkat kepercayaan diri siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah dipaparkan, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat memberikan solusi dengan
memberikan treatment untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
diharapkan memperhatikan mekanisme serta waktu pengambilan data

untuk menghindari hambatan seperti yang terjadi pada penelitian ini.
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2. Bagi siswa kelas XIlI
Untuk siswa yang memiliki optimisme dan kepercayaan diri
rendah hendaknya belajar menerima diri dengan apa adanya serta dapat
mengelola potensi yang dimiliki dengan lebih baik agar tercipta prestasi
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan jika mengalami

kesulitan, bisa konsultasikan dengan guru BK yang dipercaya.
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